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Bab 5 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan diolah pada Bab 4 berikut ini 

adalah kesimpulan yang didapat :  

1. Budaya organisasi dapat dibuktikan berpengaruh secara statistik pada 

tingkat signifikansi 95 % terhadap kinerja karyawan di PT X. Selain itu 

variabel budaya organisasi memiliki nilai paling besar dibandingkan dengan 

variabel lainnya yaitu sebesar 0,4950868 hal ini berarti bahwa nilai variabel 

budaya organisasi memiliki korelasi yang positif dengan variabel dependen 

yaitu kinerja karyawan. Maka untuk meningkatkan kinerja karyawan PT X 

dapat melakukan pengembangan budaya organisasi sehingga produktivitas 

karyawan di PT X dapat meningkat.  

2. Employee well being  dapat dibuktikan berpengaruh secara statistik pada 

tingkat signifikansi 95 % terhadap kinerja karyawan di PT X. Selain itu 

variabel employee well being  memiliki nilai sebesar 0,29980224 hal ini 

berarti bahwa nilai variabel employee wellbeing memiliki korelasi yang positif 

dengan variabel dependen yaitu kinerja karyawan. Maka ketika perusahaan 

terus memperhatikan employee well being  hal ini akan sehingga 

produktivitas karyawan di PT X dapat meningkat.  

3. Kepuasan Kerja dapat dibuktikan berpengaruh secara statistik pada tingkat 

signifikansi 95 % terhadap kinerja karyawan di PT X.  Selain itu variabel 

kepuasan kerja memiliki nilai sebesar 0,26450149 hal ini berarti bahwa nilai 

variabel kepuasan kerja memiliki korelasi yang positif dengan variabel 

dependen yaitu kinerja karyawan. Maka perusahaan harus memastikan 

kepuasan kerja di PT X telah terpenuhi sehingga produktivitas karyawan di 

PT X dapat meningkat.  

4. Budaya organisasi, employee well being, kepuasan kerja dapat dibuktikan 

berpengaruh secara statistik dengan tingkat signifikansi 95% terhadap 
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kinerja karyawan di PT X. Dari hasil analisis yang dilakukan PT X sebaiknya 

perusahaan perlu meningkatkan budaya organisasi, employee well being,  

dan kepuasan kerja. Namun dikarenakan budaya organisasi memiliki 

pengaruh yang paling besar. PT X sebaiknya melakukan pengembangan 

yang mengarah pada pengembangan budaya organisasi. Hal ini 

dikarenakan untuk mencapai hasil yang maksimal dalam jangka pendek 

sebaiknya perusahaan meningkatkan bagian yang memiliki potensi 

pengembangan yang paling besar. Selain itu budaya organisasi yang baik 

juga akan membantu perusahaan dalam keberjalanannya di jangka panjang. 

 

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya :  

1. PT X dapat terus meningkatkan budaya oganisasi, employee well being, dan 

kepuasan kerja sehingga kinerja karyawan dapat meningkat.  

2. PT X mempunyai personel yang ditugaskan khusus untuk mengembangkan 

budaya organisasi. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan kepuasan para 

pekerjanya dan menciptakan pola perbaikan yang konstan dalam 

pengembangan perusahaan dari segi personalia.  

3. PT X dapat terus meningkatkan budaya organisasi dengan cara membuat 

program pelatihan karyawan, hal ini dapat membantu mengubah keyakinan, 

perilaku, dan nilai-nilai karyawan sehingga hal ini akan membentuk budaya 

organisasi yang lebih positif. 

4. Peneliti sebaiknya menetapkan analisis biaya pada penetapan solusi apabila 

dilakukan perancangan solusi. 

5. Objek penelitian sebaiknya dilakukan secara simultan dengan beberapa 

perusahaan lain guna menemukan hasil yang tidak bias. 
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